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Museum Tenun Ikat Provinsi Nusa Tenggara Timur

Abstrak

Tenun ikat sangat melekat dalam keseharian masyarakat Nusa Tenggara Timur (selanjutnya disingkat NTT) karena nilainya tidak hanya sebatas pelingkup tubuh namun
juga sudah menjadi salah satu identitas yang mencirikan penggunanya. Hal itu tercermin lewat warna, corak dan motif yang digambarkan pada setiap tenunan masyarakat NTT.
Di jaman yang semakin modern ini, selain kegunaan dari kain tenun yang sudah lebih fleksibel, keberadaanya juga menjadi semakin terekspos ke dunia luar.

Beberapa masalah yang kemudian timbul adalah duplikasi secara sepihak oleh orang dari luar masyarakat NTT, sedangkan kesiapan dalam hal status kepemilikian masih
terbilang kurang. Selain itu, pergeseran kebudayaan ke arah modern membuat kerajinan tenun yang dulunya diwariskan secara turun-temurun menjadi semakin berkurang di
kalangan generasi muda bahkan hanya untuk sekedar mengenal. Ditambah lagi hal-hal instrumental berupa keberadaan wadah arsitektural yang disediakan secara khusus sebagai
tempat untuk memperoleh informasi tentang tenun ikat Provinsi NTT masih belum memadai melihat variasi tenun ikat yang sangat banyak.

Merespon permasalahan-permasalahan tersebut, munculah ide perancangan Museum Tenun Ikat Provinsi Nusa Tenggara Timur sebagai pusat pengarsipan, pengkajian dan
pengembangan tenun ikat NTT. Konsep pengelompokan galeri secara tematik berdasarkan pulau-pulau di NTT dapat menjadi sarana untuk memperkenalkan dan mengedukasi
publik umum tentang keberagaman corak dan motif tenun ikat sekaligus menjadi apresiasi bagi setiap etnis di NTT. Selain itu, penerapan sekuen pada pola ruang di dalam galeri
dan juga ruang transisi bertujuan untuk menekankan ciri khas masing-masing daerah dan mengkondisikan situasi sekitar agar nilai-nilai didalam tenun ikat dapat lebih dihayati
sehingga dapat menarik minat generasi muda terhadap tenun ikat. Diharapkan karya tugas akhir ini dapat menjawab permasalahan diatas dan berkontribusi terhadap
keberlangsungan tenun ikat NTT.

Kata Kunci: Museum, Tenun Ikat, Museum Tenun Ikat, Sekuen Ruang, Nusa Tenggara Timur

Ikat Museum Province of East Nusa Tenggara

Abstract

Ikat is very inherent in the daily life of the people of East Nusa Tenggara (hereinafter referred to as NTT) because its value is not only limited to the body scopes but also has
become one of the identity that characterizes its users. This is reflected by the colors, patterns and motifs depicted on every woven of NTT people. In this increasingly modern
era, beside the use of woven fabric that has been more flexible, its existence also become more exposed to the outside world.

Some of the problems that then arise are unilateral duplication by people from outside the NTT community, while the readiness in terms of ownership status is still somewhat
less. In addition, the cultural shift towards the modern make ikat craft that was inherited from generation to generation has diminished among the younger generation even just to
get to know. Furthermore, instrumental things like the existence of architectural containers that are provided specifically as a place to obtain information about ikat of NTT is still
not enough compared to the number of ikat’s variant.

Responding to these problems, came the 1dea of designing Ikat Museum Province of East Nusa Tenggara as the center of archiving, assessment and development of ikat
NTT. The concept of grouping thematic galleries based on NTT islands purposed to introduce and educate the general public about the diversity of ikat motifs and shades as well
as being an appreciation for every ethnicity in NTT. In addition, the application of sequences to the spatial patterns within the gallery as well as the transitional space aims to
emphasize the distinctive features of each region and to condition the situation around so that the values within ikat can be more appreciated so as to attract young people's interest
in ikat. It is hoped that this final project will be able to answer those problems and contribute to the sustainability of ikat NTT

Keywords: Museum, Ikat, Ikat Museum, Space Sequencing, East Nusa Tenggara.
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Museum Tenun Ikat Provinsi Nusa Tenggara Timur

Abstrak

Tenun ikat sangat melekat dalam keseharian masyarakat Nusa Tenggara Timur (selanjutnya disingkat NTT) karena nilainya tidak hanya sebatas pelingkup tubuh namun
juga sudah menjadi salah satu identitas yang mencirikan penggunanya. Hal itu tercermin lewat warna, corak dan motif yang digambarkan pada setiap tenunan masyarakat NTT.
Di jaman yang semakin modern ini, selain kegunaan dari kain tenun yang sudah lebih fleksibel, keberadaanya juga menjadi semakin terekspos ke dunia luar.

Beberapa masalah yang kemudian timbul adalah duplikasi secara sepihak oleh orang dari luar masyarakat NTT, sedangkan kesiapan dalam hal status kepemilikian masih
terbilang kurang. Selain itu, pergeseran kebudayaan ke arah modern membuat kerajinan tenun yang dulunya diwariskan secara turun-temurun menjadi semakin berkurang di
kalangan generasi muda bahkan hanya untuk sekedar mengenal. Ditambah lagi hal-hal instrumental berupa keberadaan wadah arsitektural yang disediakan secara khusus sebagai
tempat untuk memperoleh informasi tentang tenun ikat Provinsi NTT masih belum memadai melihat variasi tenun ikat yang sangat banyak.

Merespon permasalahan-permasalahan tersebut, munculah ide perancangan Museum Tenun Ikat Provinsi Nusa Tenggara Timur sebagai pusat pengarsipan, pengkajian dan
pengembangan tenun ikat NTT. Konsep pengelompokan galeri secara tematik berdasarkan pulau-pulau di NTT dapat menjadi sarana untuk memperkenalkan dan mengedukasi
publik umum tentang keberagaman corak dan motif tenun ikat sekaligus menjadi apresiasi bagi setiap etnis di NTT. Selain itu, penerapan sekuen pada pola ruang di dalam galeri
dan juga ruang transisi bertujuan untuk menekankan ciri khas masing-masing daerah dan mengkondisikan situasi sekitar agar nilai-nilai didalam tenun ikat dapat lebih dihayati
sehingga dapat menarik minat generasi muda terhadap tenun ikat. Diharapkan karya tugas akhir ini dapat menjawab permasalahan diatas dan berkontribusi terhadap
keberlangsungan tenun ikat NTT.

Kata Kunci: Museum, Tenun Ikat, Museum Tenun Ikat, Sekuen Ruang, Nusa Tenggara Timur

Ikat Museum Province of East Nusa Tenggara

Abstract

Ikat is very inherent in the daily life of the people of East Nusa Tenggara (hereinafter referred to as NTT) because its value is not only limited to the body scopes but also has
become one of the identity that characterizes its users. This is reflected by the colors, patterns and motifs depicted on every woven of NTT people. In this increasingly modern
era, beside the use of woven fabric that has been more flexible, its existence also become more exposed to the outside world.

Some of the problems that then arise are unilateral duplication by people from outside the NTT community, while the readiness in terms of ownership status is still somewhat
less. In addition, the cultural shift towards the modern make ikat craft that was inherited from generation to generation has diminished among the younger generation even just to
get to know. Furthermore, instrumental things like the existence of architectural containers that are provided specifically as a place to obtain information about ikat of NTT is still
not enough compared to the number of ikat’s variant.

Responding to these problems, came the 1dea of designing Ikat Museum Province of East Nusa Tenggara as the center of archiving, assessment and development of ikat
NTT. The concept of grouping thematic galleries based on NTT islands purposed to introduce and educate the general public about the diversity of ikat motifs and shades as well
as being an appreciation for every ethnicity in NTT. In addition, the application of sequences to the spatial patterns within the gallery as well as the transitional space aims to
emphasize the distinctive features of each region and to condition the situation around so that the values within ikat can be more appreciated so as to attract young people's interest
in ikat. It is hoped that this final project will be able to answer those problems and contribute to the sustainability of ikat NTT

Keywords: Museum, Ikat, Ikat Museum, Space Sequencing, East Nusa Tenggara.
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i Judul

Museum adalah lembaga yang
diperuntukkan bagi masyarakat umum.
Museum berfungsi mengumpulkan,
merawat, dan menyajikan serta
melestarikan warisan budaya masyarakat
untuk tujuan studi, penelitian dan
kesenangan atau hiburan (Ayo Kita
Mengenal Museum ; 2009).

Berdasarkan Peraturan Pemerintah
RI No. 19 Tahun 1995, museum adalah
lembaga, tempat penyimpanan,
perawatan, pengamanan dan
pemanfaatan benda-benda bukti materiil
hasil budaya manusia serta alam dan
lingkungannya guna menunjang upaya
perlindungan dan pelestarian kekayaan
budaya bangsa.

Tenun ikat NTT kain yang dibuat dari
proses menenun oleh masyarakat Nusa
Tenggara Timur. Pewarnaan dilakukan
dengan cara diikat dengan menggunakan
pewarna alami (kulit, akar-akar pohon dan
ada pula yang menggunakan daun-
daunan).

Museum Tenun ikat NTT merupakan
bangunan yang yang berfungsi
menyimpan, merawat dan mengamankan
koleksi Tenun lkat NTT untuk tujuan studi,
pengembangan/ penelitian & hiburan
sebagai bukti material budaya asli NTT

dLatar belakang

ke/mmﬂm Bewiki/v

Rancangan Museum Tenun lkat Nusa Tenggara Timur sebagai pusat
pengarsipan, pengkajian dan pengembangan yang berkontribusi bagi
keberlanjutan tenun ikat NTT melalui penekanan sekuensial ruang guna
menciptakan suasana rekreatif dan edukatif ?

Pengumpulan data

+ Primer : Kondisi eksisting lokasi, Dokumen audio wawancara dan
Kuesioner.

* Sekunder: Peta.Perda, RTRW NTT, RTRW Kota Kupang

* Landasan Teori :

Faktanya

Tenun Ikat - ID masyarakat NTT -Tenun -Galeri
+ Proses pembuatan dengan bahan -Museum -Perpustakaan
alami -Workshop -Ruang-ruang pendukung lain.
» Beragam jenis : warna, motif, corak
+ Intervensi IPTEK - Semakin
populer . .
e Potensi
Permasalahan e Eksisting Tapak
* Duplikasi oleh pihak lain ® Aktifitas
+ Pengenalan minim + tak turun
temurun lagi = Regenerasi e Kebutuhan Ruang
berkurang k Transformasi Desain
 Fasilitas (bangunan) fungsi khusus ® Besaranruang
® Orientasi massa
Rumusan Masalah o Struktur
Bagaimana rancangan Museum Tenun Ikat Nusa ® Utilitas
Tenggara Timur sebagai pusat pengarsipan,
pengkajian dan pengembangan yang ® Keamanan

berkontribusi bagi keberlanjutan tenun ikat NTT
melalui penekanan sekuensial ruang guna
menciptakan suasana rekreatif dan edukatif ?

. 5N
Soluai & @\é‘ @({z-“ ra & & &° S &
+ Memperkenalkan tentang tenun ikat Qéo G cgf <$9 o @\0@ N 06'3” \&_e‘f'
NTT ¢ &S g & &
* Menarik minat generasi muda Q QQ{\

* Menyediakan wadah secara
arsitektural.




Lalay Belakang,

proses tenun NTT

EN NN 2% [T

11 pulau,
Ve Lo e

Provinsi Nusa Tenggara Timur
(selanjutnya disingkat NTT) merupakan
provinsi kepulauan dengan tiga pulau utama

yakni pulau Flores, Sumba dan Timor
bagian barat (dibaca Timor) dan beberapa
pulau kecil diantaranya Pulau Alor, Pulau
Lembata, Pulau Rote, Pulau Sabu, Pulau
Adonara, Pulau Solor, Pulau Komodo dan
Pulau Palue. Sebagai provinsi dengan
banyak pulau, keberagaman budaya di
dalamnya juga sangat berlimpah.

TENUN 1KAT

I(ai Tenun jadi
Salah satu identitas masyarakat Nusa Tenggara Timur

“ w . | | |
« Busana untuk penggunaan sehari-hari dan menutupi badan. ' | / -

¢ Busanadalam tariadat dan upacara adat. Tenun NTT tersehar merata di

 Mahar dalam perkawinan dalam bahasa daerah disebut sebagai . N
"belis" nikah. s e m “ a z z
« Pemberian dalam acara kematian dan sebagai wujud penghargaan.
 Penunjuk status social. : k a h “ n a t ﬂ “
=

RETS i—
g .

DI
Warnai (m

» Alatuntuk membayar hukuman jika terjadi ketidakseimbangan.
 Alatbarter/transaksi
« Betuk cerita mengenai mitos dan cerita-cerita yang tergambar di

motif-motif nya.
« Bentuk penghargaan bagi tamu yang datang berkunjung. N - } .
. .7 2



Pevmasalahany ¢ Plensi Tespuny leatl NTT

eFasilitas (bangunan) fungsi khusus
belumtersedia/memadai

[0

Kuesioner tentang Pengenalan & Ketersediaan fasilitas
(bangunan) dikhususkan untuk Tenun lkat. (50 reponden

tenum ket NUT
tenun ikat NTT diduplikat Mﬁwﬂﬂ”m @Eﬁﬂﬂﬁ/ﬂ
Memiliki makna dibalik setiap proses
pembuatannya, serta motif dan warnanya.

e a0 000 MOTIF

* Pengrajin Jepara & Kalimantan, menduplikat motif tenun ikat
NTT dan menjual dengan harga yang murah hingga ke NTT.
« Barutenun ikat Sumba yang diangkat sebagai warisan budaya

. umum)
takbenda ke UNESCO untuk kategori Need of Urgent NTT memiliki sekitar 5,000 motif tenun ikat yang
Safeguarding of Intangible Cultural Heritage. Sudahkan tersedia fasilitas tersebar di 22 kabupaten/kota
berupa bangunan yang e va
khusus ditujukan untuk tidak UNIVANUSIMCENDANR
pengenalan Tenun lIkat ® mungkin [ﬂ]mrnﬂm @@
Pengenalan minim + ' NTT? Universitas Negeri Nusa Cendana Kupang
tak turuntemurun lagi membuka program studi D-3 tenun ikat NTT
=Regenerasi Berkurang Jik Apakah fasilit pada tahun akademik 2017/2018.
eJika ya, Apakah fasilitas
tersebut memenuhi e Ya o
Cuesi o o & K g facili kebutuhan pengenalan tidak 15000
uesioner tt?ntang engenalan etersediaan fasi |ta.s akan Tenun Ikat NTT yang ® mungkin
(bangunan) dikhususkan untuk Tenun lkat. (31 reponden usia 14898
beragam?
16-23th) 10000
7956
5000 7478
Apakah anda dapat +Apakah dibutuhkan
membedakan setidaknya 5 e ya bangunan yang khusus ya 0 tahun
jenis dan asal tenunikat NTT tidak ditujukan untuk tidak 2015 2016 2017
berdasarkan ciri fisiknya ® mungkin pengenalan Tenun lkat mungkin Grafik jumlah pengunjung Museum Provinsi NTT 3 tahun terakhir.
(Wama motif corak)? NTT? (Sumber: Dinas Kebudayaan prov. NTT)

A7) PENINAT MUSEUM NTT

. Peminat obyek wisata berupa museum meningkat
peminat ; ; ;
hingga 2x lipat sepanjang tahun 2017.

MUSEUM DAERAH NTT

Koleksi tenun ikat Museum Daerah NTT masih
sangat tidak memungkinkan untuk memenuhi
kebutuhan pengenalan akan kebudayaan tenun
ikat. Tenun hanya dipamerkan dalam lorong
berukuran 6x3 m2 yang monoton.

RUMUSAN MASALAH

Bagaimana rancangan Museum Tenun lkat Nusa Tenggara Timur sebagai pusat pengarsipan,
pengkajian dan pengembangan yang berkontribusi bagi keberlanjutan tenun ikat NTT melalui
penekanan sekuensial ruang guna menciptakan suasana rekreatif dan edukatif ?

TUJUAN
Rancangan Museum Tenun l|kat Nusa Tenggara Timur sebagai pusat pengarsipan,
pengkajian dan pengembangan yang berkontribusi bagi keberlanjutan tenun ikat NTT melalui

penekanan sekuensial ruang guna menciptakan suasana rekreatif dan edukatif.

Selain masalah-masalah diatas, pergeseran kebudayaan Hal-hal instrumental berupa tempat atau gedung sebagai « Memperkenalkan tentang tenunikat NTT
yg semakin modern membuat kerajinan tenun yang sarana mengenal tenun sangat dibutuhkan NAMUN Belum « Menarik minat generasi muda

dulunya diwariskan secara turun temurun menjadi memadai Fasilitas yang dapat memenuhi kebutuhan . .

semakin berkurang bahkan untuk sekedar mengenal pengetahuan tentang tenunikatNTT - Menyediakan wadah secara arsitektural.
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DuTAWATANAY

D

Tenun NTT tersebar merata di

semua 22
kabupaten

Memkiceam |

Memiliki makna dibalik setlap proses
pembuatannya, serta motif dan warnanya.

et sema |||

NTT memiliki sekitar 5,000 motlf tenun ikat yang
tersebar di 22 kabupaten/kota

gUKAPRODIDS | 1\

Universitas Negeri Nusa Cendana Kupang
membuka program studi D-3 tenun ikat NTT pada
tahun akademik 2017/2018.

JOMERH

LI AL L

Peminat obyek wisata berupa museum DI NTT
meningkat hingga 2x lipat sepanjang tahun 2017.

Disusun Oleh:
JULIO SIMON NAINUPU

61.13.0056

DETAIL

2 3

= -

]
& | B

useum is about coverting
the space into time”

- unknwon




ANALISIS SITE SITUASI

Entrance Pengunjung

ey

Area Fi i
E mu"ﬂﬁ'l ai ugbengun unE
Iconic Facad
Menarik atensi umum
untuk berkunjung

T e

vasan museum, hba T

kebisingan, serta i

EXIT gm ;ﬁd! di araﬁeﬁmﬁ
Diletakkan pada sisi imur
site (arteri utama -
ji. Piet Tallo)

SIS Panirjang
tas non-galeri

A rvi

sembul ari

AKSES pengelola areapeﬁslﬂuns.
BRREUHE

PERLETAKAN MASSA &
I 0 NA S I

GALERI TENUN TEMATIK L,

TIMOR e i

i [ LOBBY MUSEUM
{ A

ALAT TENUN / [ SO PERPUSTAKAAN &

ROTE & SABU

SUMBA

Memamerkan kerajinan dari setiap

Pulau di ntt sebagai galeri utama

GEDUNG PENGELOLA
TEMPAT PENYIMPANAN

LABORATORIUM KONSERVASI
Khusus untuk pengelola dengan

Segala kegiatan yang mendukung
Fungsi utama agar tetap berjalan
Dengan baik

Disusun Oleh:
JULIO SIMON NAINUPU
61.13.0056
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